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RINGKASAN

Karya Tari “Pilihian” adalah karya yang berpijak dari ritual adat Seblang
Olehsari dari Kabupaten Banyuwangi dengan durasi pementasan 24.18 menit.
“Pilihian” mengangkat ritual adat Seblang Olehsari dan karakter tokoh Seblang
Olehsari dengan mengembangkan motif gerak yang ada diritual adat tersebut,
yaitu, Sapon, Ukelbuwang, Céléng Magak dan Candra Dewi dari ritual adat
Seblang Olehsari. Pada karya sebelumnya dengan judul Byeng yang merupakan
tugas akademis dari mata kuliah Teori & Koreografi 1l mengangkat tentang
perjalanan hidup penari Seblang Olehsari. Namun pada karya tari “Pilihian”ini
akan menghadirkan cerita dan karakter dari Seblang Olehsari

“Pilihian” dikomposisikan dalam bentuk koreografi kelompok dengan
penari perempuan dan laki-laki berjumiah sepuluh penari. Menggunakan rangsang
visual dan rangsang kinestetik, tema tari merujuk pada karakter penari Seblang
Olehsari dan pengembangan empat gerak pokok yaitu Sapon, Ukelbuwang, Celéng
Magak dan Candra Dewi dari ritual adat Seblang Olehsari Banyuwangi.

Judul yang dipilih dalam karya ini adalah “Pilihian” yang dapat diartikan
sebagai seseorang yang-terpilin ‘atau istimewa. Pemilihan kata sebagai judul
koreografi kelompok yang digunakan merujuk-konsep dramatik dari sebuah cerita
ritual adat Seblang Olehsari yang dimana penari Seblang adalah sosok istimewa
yang terpilih langsung secara supranatural oleh roh leluhur. Karya ini
menggunakan tipe tari maknawi. Karya ini menggunakan bentuk atau cara ungkap
berupa adegan yang dibagi menjadi introduksi, tiga adegan, dan ending atau bagian
akhir. Karya tari “Pilihian” menggunakan proses penciptaan karya tari melalui
tahapan metode dari Alma Hawkins dalam buku berjudul “Mencipta Lewat Tari”
yang diterjemahkan oleh Y. Sumandiyo Hadi yaitu Eksplorasi, Komposisi,
Improvisasi dan Evaluasi.

Kata Kunci: Ritual Adat, Seblang Olehsari, “Pilihian”, Koreografi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Penciptaan
Suku Osing merupakan penduduk asli Banyuwangi yang mayoritas

penduduknya memiliki kesenian yang sangat unik dan masih sangat kental dengan
budaya turun temurun. Kesenian tradisi yang sampai saat ini masih ada dan
dilaksanakan di kabupaten Banyuwangi antara lain ritual adat Seblang Olehsari dan
Seblang Bakungan, Barong Ider Bumi, Mépé Kasur, Tumpéng Sewu, dan ritual adat
Kebo-Keboan. Kesenian yang tumbuh dan berkembang di Kabupaten Banyuwangi
antara lain Tari Gandrung, Tari Jaranan Buta, Janger, Barong Kemirén.? Dari
sekian banyak kesenian tersebut, penelitian ini lebih terfokus pada ritual adat
Seblang Olehsari

Seblang Olehsari merupakan salah satu tradisi kebudayaan yang sudah ada
di Desa Olehsari sejak tahun 1930. Namun-masyarakat setempat percaya bahwa tari
Seblang Olehsari sebenarnya merupakan tradisi yang sangat tua dan berusia ratusan
tahun hingga sulit dilacak asal usulnya.? Sehingga untuk informasi yang diketahui
oleh penata bersumber dari hasil wawancara dari berbagai narasumber. Menurut
informasi, latar belakang terciptanya ritual tari Seblang Olehsari yakni dahulu
Seblang merupakan selamatan kampung, ketika warga Olehsari terkena penyakit
pagebluk pagi sakit siang meninggal dan siang sakit malamnya meninggal, kondisi

yang terus terserang penyakit secara mendadak dan berbagai macam hama

! Etnis: https://etnis.id/ragam-seni-tradisi-populer-di-banyuwangi/.“Ragam Seni Tradisi di
Banyuwangi”, diakses pada tanggal: 7 September 2024.
2 Yanti Heriyawati. 2016. Seni Pertunjukan Dan Ritual, Yogyakarta: Penerbit Ombak, p.

156.


https://etnis.id/ragam-seni-tradisi-populer-di-banyuwangi/

menyerang pertanian dan perkebunan.? Masyarakat mengalami kesulitan waktu itu,
dengan hilangnya pagebluk tersebut. Mbah Saridin sebagai salah satu orang yang
dianggap bisa beradaptasi dengan roh leluhur, mengajak Masyarakat Olehsari untuk
melakukan ritual Shangyang. Dengan rasa syukur mengadakan ritual adat yaitu
Seblang Olehsari.

Ritual adat Seblang Olehsari ditarikan oleh seorang gadis berumur sekitar
10 tahun atau belum pernah menikah yang telah terpilih langsung secara
supranatural dan merupakan keturunan dari penari Seblang Olehsari sebelumnya.
Penari Seblang diyakini menjadi penghubung antara masyarakat Blambangan
dengan roh leluhur.* Penari Seblang Olehsari menari dengan keadaan tidak sadar.
Jika tidak ada Penari Seblang Qlehsari, maka upacara tidak bisa dilaksanakan.
Maka dari itu, masyarakat percaya bahwa melalui Penari Seblang Olehsari tersebut
roh leluhur datang untuk membawa keberkahan di desa Olehsari. Penari Seblang
Olehsari mempunyai peran sebagai wadah atau media hadirnya roh leluhur, disebut
sejenis tarian shamanisme.”

Pelaksanaan ritual adat Seblang Olehsari diselenggarakan seminggu setelah
Hari Raya Idul Fitri atau diawal bulan Syawal dan dilakukan selama tujuh hari
berturut-turut menjelang Azhar sampai Maghrib (menjelang malam). Dalam tujuh

hari omprog dan juga busana penari Seblang Olehsari harus diganti, hal ini

3 Yanti Heriyawati. 2016, Seni Pertunjukan Dan Ritual, Yogyakarta: Penerbit Ombak, p.
156.

4 Pratiwi Puji, 2022, “Nilai- Nilai Pendidikan Karakter Tari Seblang Olehsari Pada Ritual
Adat Di Desa Olehsari Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi ”, dalam Skripsi pada program
studi Pendidikan Seni Pertunjukan, Fakultas Seni Pertunjukan, Intitut Seni Indonesia Yogyakarta,
p.32.

5 Ammy Aulia, 2016, “Proses Ritual Seblang Olehsari ”, Joged. Vol. 8 No. 1, April 2016,
p.240.



bertujuan agar omprog tetap terlihat segar dan busana yang dikenakan tetap bersih.
Tidak ada perbedaan dalam segi pementasan pada ritual adat Seblang Olehsari dari
hari pertama sampai dengan hari ke enam. Namun, hari ke tujuh terdapat sedikit
perbedaan dari hari-hari sebelumnya.Ketika sebelum acara berakhir dilaksanakan
prosesi ider bumi (kirab) diikuti oleh semua yang terlibat pada ritual adat Seblang
Olehsari. Seperti, Penari, pesindhen, pemain gamelan, pawang, pengiring,
pendamping Seblang dan masyarakat desa Olehsari.

Ritual adat Seblang Olehsari berawal dari penentuan tanggal, hari, atau
waktu kapan diadakannya ritual dan juga penentuan penari yang akan menjadi
penari Seblang. Proses penentuan ini-melibatkan roh leluhur dengan adanya satu
warga (keturunan Seblang) yang kejiman (kerasukan roh leluhur). Selanjutnya
dilakukan mupu yang berarti salah satu panitia mendatangi rumah warga untuk
dimintai iuran sukarela yang akan digunakan untuk acara selamatan mulai awal
hingga akhir. Selamatan dilakukan di empat tempat yang berbeda, yaitu di tempat
petilasan Buyut Ketut (leluhur), tempat pementasan Seblang Olehsari, tempat
pembuatan omprog, dan di makam Buyut Cili (leluhur).

Sehari sebelum pentas Seblang Olehsari dimulai tepatnya pukul 17.00 WIB,
diadakan acara selamatan di tempat pembuat omprog. Selamatan kampung sebelum
acara digunakan untuk memohon doa agar diberi keselamatan dan kelancaran acara
ritual adat Seblang Olehsari dari awal hingga akhir dan selamatan kampung.
Keesokan harinya seluruh masyarakat setempat bergotong-royong mempersiapkan

semua peralatan yang diperlukan untuk ritual adat Seblang. Dalam proses ritual adat



Seblang terdapat sesajen tumpeng serakat (simbol menghilangkan hal-hal yang
tidak baik) yang harus lengkap dan tidak boleh ada yang kurang satu pun.

Sesajen tumpeng serakat terdiri dari:

1) Sega wudhuk yaitu nasi gurih yang di dalamnya berisi lauk ayam utuh,
2) Pecel pitik, lauk ayam yang diberi bumbu pecel dan parutan kelapa,
3) Kerawuhan, yaitu urap,

4) Para bungkil yaitu buah-buahan hasil bumi,

5) Jenang abang, yaitu bubur merah, dan jenang putih, yaitu bubur putih

6) Sega galang (nasi gulung) digunakan sebagai persembahan kepada roh
leluhur.

Pada hari ritual adat berlangsung penari Seblang Olehsari sudah dirias
berjalan iring-iringan ke tempat pementasan atau tempat upacara dengan diiringi
para pesindhen yang membawa sesajen dan memayungi penari Seblang Olehsari.
Iring-iringan ini dipimpin-oleh pawang Seblang dengan membawa prapen. Setelah
sampai di tempat ritual, penari didudukkan di kursi dan pesindhen duduk di
belakang penari. Selanjutnya untuk pemasangan omprog di kepala penari akan
dibacakan mantra oleh pawang Seblang agar roh leluhur masuk ke dalam tubuh
penari. Penari Seblang Olehsari yang memegang nyiru terjatuh dipercaya sebagai
tanda masuknya roh leluhur. Proses ini diiringi oleh gendhing “Seblang Lokento”
yang dipercayai sebagai gendhing pemanggil roh leluhur. Kemudian penari mulai
berjalan mengelilingi panggung ke arah kiri berlawan dengan arah jarum jam
dengan mengikuti gendhing yang dilantunkan. Sajian ritual menjadi tahap inti dari

keseluruhan proses ritual adat Seblang Olehsari yang ditunjukkan melalui gerak



tari. Bagian tersebut yang ditunggu-tunggu oleh para penonton yaitu pada bagian
Dodol kembang Darmo dan tundikan.

Dodol kembang Dermo merupakan bagian dari ritual adat Seblang Olehsari
dengan penari Seblang Olehsari membawa wadah yang berisi bunga bernama
bunga Dermo yang disebut prosesi gendhing kembang Dermo. Dalam proses ini
pawang akan mengeluarkan nampan berisi bunga yang ditancapkan pada batang
bambu kecil terdiri dari tiga kuntum bunga. Kemudian bunga tersebut akan diasapi
dengan dupa, dan bunga akan dijual kepada penonton. Kembang Dermo dipercaya
sebagai tolak bala untuk mengusir pengaruh-pengaruh jahat, bala penyakit,
memberi keselamatan dan keberuntungan. Bunga-bunga yang telah dibeli tersebut

akan disimpan untuk diluar rumah, maupun di sawah.
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Gambar 1. Dodol kembang Dermo merupakan salah satu bagian dari prosesi ritual adat Seblang
Olehsari.
(Diakses.https://banyuwangikab.go.id/public/media/berita/original/IMG_20170707_21024
2.]pg, pada 7 Juli 2024)



Pada bagian tundikan saat ritual adat Seblang Olehsari, penari Seblang
Olehsari melempar sampur kepada penonton untuk naik ke atas panggung
mengajak menari bersama. Masyarakat Olehsari memaknai bahwa siapapun yang
terkena lemparan sampur berarti ia sudah diberi amanah atau kepercayaan sehingga
harus dilaksanakan dan tidak boleh menolak. Menurut bapak Anshori, penari
Seblang Olehsari melempar selendang itu memaknai roh halus leluhur ingin
berinteraksi dengan penonton. Oleh karena itu sangat tidak baik menolak ajakan
menari diatas meja tersebut. Menurut kepercayaan, selendang atau sampur
merupakan ilham dari leluhur. Secara filosofi jika terkena sampur itu sama saja
berada di ketinggian. Artinya jangan sampai lupa dan lihatlah ke bawah. Berikut ini

gambar pada bagian tundikan ritual adat Seblang Olehsari:

Gambar 2. Penari Seblang Olehsari melempar sampur ke penonton pada bagian tundikan.
(Diakses di. https://mataraman.tribunnews.com/2023/04/28/tari-seblang-olehsari-di-
banyuwangi-nuansa-mistisnya-memikat-wisatawan-untuk-saksikan-
sendiri#google_vignette, pada 7 Juli 2024)

Ider bumi yaitu keliling kampung yang mempunyai makna sebagai proses

pamitan kepada roh leluhur bahwa ritual adat Seblang sudah hampir selesai. Ider



bumi juga dipercaya sebagai media pembersihan desa dari segala hal-hal yang
buruk oleh masyarakat setempat. Dalam prosesi ider bumi musik dan syair-syair
tembang tetap dibunyikan. Penari Seblang Olehsari juga tetap menari tetapi hanya
pada tempat-tempat tertentu yakni di empat penjuru desa salah satunya di Kantor
Desa Olehsari lalu terakhir berhenti di petilasan Buyut Ketut dengan menjatuhkan
satu bunga atau daun yang terdapat pada omprog Seblang Olehsari di setiap tempat
yang dikunjungi sebagai simbol persembahan kepada roh leluhur atau yang disebut
dengan istilah “ngirim”.

Selamatan kampung adalah - akhir acara di tempat pembuatan omprog
sebagai simbol ucapan syukur karena acara sudah selesai dan berjalan dengan
lancer. Lalu dilaksanakan prosesi ritual lungsuran atau ngelungsur yaitu siraman
yang diikuti semua orang yang terlibat pada prosesi ritual adat Seblang Olehsari
yang bertujuan untuk membersinkan dan mengembalikan roh-roh leluhur yang
masih tertinggal.

Ada beberapa yang menarik dari ritual adat Seblang Olehsari yaitu
persyaratan menjadi penari Seblang Olehasari, bentuk penyajian dari struktur
ritual, rangkaian pertunjukan, iringan gendhing asli Banyuwangi, tata busana,
omprog atau mahkota yang mengandung makna dan nilai filosofis budaya tersebut.
Pada saat mengamati ritual adat Seblang Olehsari, terlihat bahwa penari seblang
olehsari menari secara abstrak menggunakan motif gerak Sapon, Ukelbuwang,
Celeng Magak dan Candra Deéwi. Sikap tubuhnya yang sedikit membungkuk dan
kepala menunduk dengan ketubuhannya yang spesifik, berkaitan dengan muncul

sebuah ide tari dalam gerak yang memanfaatkan sikap tubuh yang cenderung sedikit



membungkuk dengan tujuan bentuk visual yang diekspresikan dapat dipahami oleh
penonton pada bagian kejiman pada penari Seblang Olehsari. Sikap seperti itu
dipandang sebagai keunikan yang menjadi pertimbangan untuk menempatkannya
sebagai sumber acuan ide gerak.

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, penata tertarik untuk
menghadirkan ritual adat Seblang Olesari untuk tidak sekedar memindahkan
budaya yang ada ke dalam bentuk koreografi namun kepada makna dan nilai
filosofis budaya dari ritual adat dan makna di setiap gerak penari Seblang Olehsari
melalui motif gerak Sapon, Ukelbuwang, Céleng Magak dan Candra Déwi. Dengan
adanya pertanyaan kreatif diatas mengantarkan pada rumusan ide penciptaan karya
tari yang berjudul “Pilihian”. Kata Ptihian diambil dari KBBI yang memiliki arti
suatu yang terpilih. Kata tersebut bisa diartikan sebagai suatu yang terpilih dari
ritual adat Seblang Olehsari.

Pertanyaan kreatif yang menghantarkan  pada sebuah rumusan ide
penciptaan koreografi kelompok. Koreografi kelompok adalah komposisi yang
ditarikan lebih dari satu penari atau bukan tarian tunggal (solo dance), sehingga
dapat diartikan duet (dua penari), trio (tiga penari), kuartet (empat penari), dan
seterusnya, yaitu menciptakan koreografi kelompok dengan jumlah 7 penari
perempuan dan 3 penari laki laki. Menggunakan bentuk sajian tari literal.
Penyebutkan tema literal adalah sajian tari dengan pesan atau cerita khusus dengan
tema yang merupakan esensi dari. Suatu tari yang dapat memberi makna cerita yang
dibawakan. Senada dengan teori tersebut, tema literal dalam suatu karya tari adalah

susunan tari yang digarap dengan tujuan untuk menyampaikan pesan-pesan seperti:



cerita, dongeng, legenda, cerita rakyat, sejarah, dan sebagainya. Tema yang diambil
dari cerita penari Seblang Olehsari yang mengandung makna filosofis yang

disampaikan.

B. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarkan uraian diatas, maka didapatkan beberapa pertanyaan kreatif

untuk diwujudkan dalam karya antara lain:

1. Bagaimana menciptakan karya tari yang terinspirasi dari ritual adat Seblang
Olehsari yang ada di desa Olehsari Banyuwangi ke dalam bentuk koreografi
kelompok?

2. Bagaimana mengungkapkan maksud dibalik adanya ritual adat Seblang

Olehsari ke dalam karya tari Pilthian?

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

1. Tujuan Koreografi bagi penata:

a. Menyajikan- karya tari yang bersumber dari ritual adat Seblang
Olehsari kedalam bentuk kereografi kelompok.

b. Menyajikan karya tari yang diciptakan melalui metode riset dan
alih wahana dari tradisi ke dalam bentuk karya tari.

c. Sebagai syarat Tugas Akhir

2. Manfaat Koreografi bagi masyarakat:

a. Memberikan pemahaman makna karya tari Pilihian yang
terinspirasi dari nilai tradisi yang terkandung dalam ritual adat
Seblang Olehsari.

b. Menambah wawasan atau referensi mengenai ritual adat Seblang

Olehsari bagi masyarakat umum



c. Memperkenalkan salah satu ritual adat Seblang Olehsari kepada

masyarakat umum.

D. Tinjauan Sumber
Sumber acuan sangat dibutuhkan sebagai pedoman berkarya dan juga

memperkuat konsep. Acuan yang digunakan dalam koreografi ini terdiri dari tiga
elemen, yaitu sumber tertulis, sumber lisan atau wawancara dan videografi. Sumber
acuan sangat dibutuhkan sebagai pedoman berkarya dan juga memperkuat konsep.
Uraian sumber tersebut antara lain:
1. Sumber Tertulis

Buku Koreografi (Bentuk-Teknik-Isi) karya Y. Sumandiyo Hadi. Buku ini
mengulas tentang teori koreografi. Buku tersebut juga sebagai pedoman dalam
pemahaman teknik menari. Buku ini menjadi acuan-untuk pengolahan aspek ruang,
waktu, dan tenaga agar komposisi-koreografi yang.akan diciptakan lebih variatif.
Berdasarkan isi buku ini, penata mendapat kontribusi wawasan mengenai elemen
gerak dan komposisi koreografi, elemen pendukung tari seperti musik pengiring
juga menjadi acuan dalam proses penciptaan koreografi yang berjudul “Pilihian”.

Buku Koreografi Kelompok (Aspek-aspek Dasar) karya. Y.Sumandiyo
Hadi. Buku ini sebagai referensi dari aspek-aspek dasar yang dimana para
koreografer  mampu  melakukan  pengembangan  kreativitasnya  dan
produktivitasnya. Juga dapat memahami secara mendasar tentang koreografi
kelompok, dengan mempertimbangkan jumlah penari, hubungan jenis kelamin dan

postur tubuh. Selain itu pertimbangan sebuah karya tari terhadap aspek keruangan,

10



wujud, kesatuan kelompok, aspek waktu, hubungan tari dan musik, motif
koreografi dengan motivasi waktu. Hal yang dapat diserap dalam buku ini adalah
hubungan penata tari dan penari, eksplorasi, improvisasi, komposisi serta skrip tari.
Buku berjudul “Mencipta Lewat Tari” yang diterjemahkan oleh Y.
Sumandiyo Hadi yaitu, eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi. Metode
ini diterapkan dalam proses penciptaan karya tari Pilihian. Metode lain yaitu,
Hawkins dalam buku berjudul “Bergerak Menurut Kata Hati” yang diterjemahkan
oleh I Wayan Dibia yaitu merasakan, menghayati, mengkhayalkan, dan memberi
bentuk. Metode ini digunakan dalam proses penciptaan dengan melihat dan
merasakan secara langsung pada ritual adat Seblang Olehsari di desa Olehsari dan
mendengarkan cerita latar belakang tentang Seblang Olehsari.

Buku Ritual Adat Seblang Sebuah Seni Perdamaian Masyarakat Using
Banyuwangi tulisan Hasnan Singodimajan tahun 2009. Buku ini dapat membantu
penata untuk mengenal sejarah Seblang Olehsari.-Buku ini juga membahas ritual
adat Seblang Olehsari. Dari buku ini penata dapat mengetahui struktur ritual adat
Seblang di Olehsari, sehingga penata memahami awal dan akhir dari ritual adat
Seblang Olehsari dan dijelaskan tentang makna dari gending-gending yang
dilantunkan disetiap motif gerak Seblang Olehsari. Gending Seblang Lukinto
sebagai penghormatan kepada roh leluhur, dan Podo Nonton adalah sebagai bentuk
penghormatan kepada penonton yang hadir menyaksikan ritual adat Seblang
Olehsari. Pemaknaan ini digunakan sebagai acuan dalam ekspresi gerak-gerak yang

ditarikan.

11



Buku Koreografi Ruang Prosenium karya Y. Sumandiyo Hadi 2017. Buku
ini sebagai sumber referensi tentang pemahaman terhadap tari, atau koreografi
dipertunjukan di ruang atau panggung proscenium. Pertunjukan di ruang prosenium
berbeda dengan pertunjukan di tempat-tempat pementasan yang lain seperti
ruang pendhapa, arena, maupun ruang-ruang terbuka atau outdoor seperti di
lingkungan halaman, atau ruang-ruang publik lainnya. Dapat membantu penata
dalam bereksploasi menggunakan panggung proscenium di stage jurusan tari
Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Buku berjudul Alih Wahana yang ditulis oleh Sapardi Djoko Damono
menjelaskan tentang konsep yang menyangkut dua wahana berbeda dengan
pengambilan satu jenis kesenian yang berkaitan sebagai sumber acuan ke jenis
kesenian yang lain. Hal ini membantu penata untuk menciptakan sebuah karya yang
berdasarkan dari ritual adat Banyuwangi yaitu ritual adat Seblang Olehsari ke
dalam bentuk konsep koreografi kKarya tari. Dalam buku ini menjelaskan sebuah
kalimat alih wahana adalah proses pengalihan dari satu jenis kendaraan ke jenis
kendaraan lain. Wahana juga diartikan sebagai medium yang dipergunakan untuk
mengungkapkan, mencapai, atau memamerkan gagasan atau perasaan. Dalam hal
ini mencakup dua manfaat wahana antara lain, wahana digunakan untuk
mengungkapkan sesuatu dan wahana digunakan untuk memindahkan sesuatu dari
satu tempat ke tempat lain. Buku ini menjelaskan bahwa pertunjukan adalah media
yang tidak sekedar mencakup satu jenis media tetapi berbagai genre yang berkaitan
dengan wahana. Sehingga dapat membantu penata dalam membuat gagasan tentang

konsep yang dibawakan untuk membuat sebuah karya tari yang memiliki konteks
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berimajinasi karena karya Pilihian ini berangkat dari tradisi yang menghadirkan
beberapa bagian dari ritual adat Seblang Olehsari dan mengolah motif gerak
Seblang seperti Sapon, Ukelbuwang, Céléng Magak dan Candra Déwi.

2. Sumber Lisan

Selain menggunakan sumber tertulis dan video, penelitian karya ini
menggunakan sumber lisan atau wawancara sebagai sumber informasi yang dapat
melengkapi. Narasumber yang diwawancarai adalah Ansori dan Deyo Prakoso
berkelurahan Joyosari, Olehsari, beliau merupakan seorang ketua adat di desa
Olehsari sekaligus juru kunci ritual adat Seblang Olehsari.

Sedangkan Deyo Prakoso adalah salah satu warga desa Olehsari yang
terlibat sebagai pengrawit di ritual adat Seblang Olehsari pada tahun 2023 dan
2024. Dwi Putri Ramadani yang biasa dipanggil Puput bertempat tinggal di desa
Glagah, Banyuwangi; Jawa Timur. Beliau adalah seorang penari Seblang Olehsari
pada tahun 2023 dan 2024, dengan melakukan wawancara melalui media

Whatsapp.

3. Diskografi

Tari Niskala Seblang karya M.Tri Ragel Alfan seorang seniman dari

Kabupaten Banyuwangi. Karya tari yang menyajikan cuplikan tentang
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penari Seblang Olehsari dan proses ritual adatnya secara singkat. Berikut

gambar beberapa adegan pada karya tari Niskala Seblang:

Gambar 3. Salah satu adegan di tari Niskala Seblang karya M. Tri Ragel.
(Diakses. youtube.co ch2v=QAQd e0, pada 28 Oktober 2024)

Gambar 4. Salah satu adegan di tari Niskala Seblang karya M. Tri Ragel.
(Diakses. youtube.com/watch?v=QAOdAFIu2e0, pada 28 Oktober 2024)
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Video tari Seblang Lulian (Tugas Akhir Unesa) Karya M.Tri Ragel
Alfan seorang seniman dari Kabupaten Banyuwangi. Karya tari yang

menyajikan tentang Seblang Olehsari dengan sudut pandang yang berbeda.

Berikut gambar pada adegan karya tari Seblang Lulian:

Gambar 5. Salah satu adegan di tari Seblang Lulian karya M. Tri Ragel.
(Diakses. https://www.yoL cam/watch2v=X) \/zoyM, pada 28, Oktober 2024)

Video tari- Sangsara (Tugas- Penciptaan Pendidikan Seni
Pertunjukan Institut Seni Pertunjukan Yogyakarta) karya Reni Wiritanaya,
Rima Nirmala Dewi dan Jeannifer Febriani. Sebuah karya penciptaan Seni
Pertunjukan yang menyajikan drama dari sudut pandang calon penari
Seblang Olehsari apabila tidak terlaksananya ritual Seblang Olehsari

tersebut. Berikut gambar pada adegan karya Sangsara:
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https://www.youtube.com/watch?v=XV1SnbVzoyM

Gambar 6. Tugas Penciptaan Seni Sangsara karya Reni Wiritanaya, Rima Nirmala Dewi dan
Jeannifer Febriani.
(Diakses. https:/A you atch?v= FAD , pada 28 Oktober 2024)

Video Seblang Olehsari 2022 di- Agus Imron Channel. Video
dokumentasi' yang menjelaskan tata cara terlaksananya ritual Seblang
Olehsari. Berikut ini merupakan link youtube sebagai sumber referensi:
(Https://wwv ecom/ VIRONC INEL)
4. Webtografi

Artikel bersumber dari academia.edu yang berjudul “Wasiat Leluhur:
Respons Orang Using terhadap Sakralitas Dan Fungsi Sosial Ritual Seblang”
dengan link:

https://scholar.google.com/scholar?hl=e%20n&as sdt=0%2C5&q=Wasiat+Leluh

ur%20%3A+Respons+Orang+Using+terhadap%?20+Sakralitas+Dan+Fungsi+Sosi

al+Ritual%20+Seblang&btnG=,
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https://www.youtube.com/watch?v=W0NrFAD2pVI
https://www.youtube.com/%40AGUSIMRONCHANNEL
https://scholar.google.com/scholar?hl=e%20n&as_sdt=0%2C5&q=Wasiat%2BLeluhur%20%3A%2BRespons%2BOrang%2BUsing%2Bterhadap%20%2BSakralitas%2BDan%2BFungsi%2BSosial%2BRitual%20%2BSeblang&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=e%20n&as_sdt=0%2C5&q=Wasiat%2BLeluhur%20%3A%2BRespons%2BOrang%2BUsing%2Bterhadap%20%2BSakralitas%2BDan%2BFungsi%2BSosial%2BRitual%20%2BSeblang&btnG
https://scholar.google.com/scholar?hl=e%20n&as_sdt=0%2C5&q=Wasiat%2BLeluhur%20%3A%2BRespons%2BOrang%2BUsing%2Bterhadap%20%2BSakralitas%2BDan%2BFungsi%2BSosial%2BRitual%20%2BSeblang&btnG

